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Abstract 

This study aims to describe the insight of operations algebraic expressions junior high school students based on the 

level of emotional intelligence. Descriptive research using purposive sampling as the subject was carried out at SMPN 

1 Malang on 30 students of class VII-H. To describe qualitatively, 3 students were taken from high, medium, and 

low emotional intelligence levels. Instruments used are emotional intelligence questionnaires and test sheets. High 

emotional intelligence level students have very good understanding of algebraic expressions, medium emotional 

intelligence level students have a good understanding but have not been able to perform operations on algebraic 

expressions, while low emotional intelligence students have poor understanding because they have not been able to 

restate and present concepts, and algebraic operations. 

Keywords: Insight, Operations algebraic expressions, Emotional intelligence 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemahaman operasi bentuk aljabar siswa SMP berdasarkan level 

kecerdasan emosional. Penelitian deskriptif dengan teknik pengambilan subjek purposive sampling dilaksanakan di 

SMPN 1 Malang pada 30 siswa kelas VII-H. Instrumen yang digunakan angket kecerdasan emosional dan lembar 

tes. Untuk mendeskripsikan secara kualitatif maka diambil tiga siswa yang diambil berdasarkan pengisian angket 

kecerdasan emosional, hasil pengerjaan tes serta rekomendasi guru. Pemahaman konseptual dan prosedural siswa 

tiap level yaitu, siswa level kecerdasan emosional tinggi memiliki pemahaman bentuk aljabar baik, siswa level 

kecerdasan emosional sedang memiliki pemahaman cukup baik tetapi belum mampu melakukan operasi bentuk 

aljabar, sedangkan siswa kecerdasan emosional rendah memiliki pemahaman kurang baik karna belum mampu 

menyatakan ulang konsep, serta melakukan operasi bentuk aljabar. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang berperan dalam pengembangan proses 

pendidikan. Selain itu menurut (Laurens, Batlolona, Batlolona, & Leasa, 2018) matematika telah menjadi 

modal dasar bagi kehidupan, khususnya untuk memecahkan masalah sehari-hari. Matematika sudah 

menjadi mata pelajaran dasar pada setiap jenjang pendidikan formal, untuk itu siswa diharapkan memiliki 

berbagai kemampuan agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Lebih lanjut, salah satu tuntutan 

siswa dalam kurikulum adalah siswa dapat memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, serta tepat, dalam 

pemecahan masalah  (Kamarullah, 2017). 

 Melalui pembelajaran matematika diharapkan siswa memiliki kemampuan prosedural dan 

konseptual. (Lestari & Surya, 2017) menyatakan kemampuan pemahaman merupakan kemampuan utama 

harus dimiliki oleh siswa terlebih dahulu, sebelum memiliki kemampuan lain seperti kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, dan kemampuan representasi matematis. Pengetahuan yang 
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dipelajari dengan pemahaman memberikan dasar dalam pembentukan pengetahuan baru lalu dapat 

digunakan memecahkan masalah-masalah baru, setelah terbentuknya pemahaman dari suatu konsep, siswa 

dapat menyampaikan pendapat serta menjelaskan sebuah konsep (Masitoh & Prabawanto, 2016). Lebih 

lanjut, (Suratman, 2011) menyatakan saat siswa memperoleh pemahaman konseptual dalam bidang 

matematika, maka siswa mampu melihat hubungan antara konsep dan prosedur sehingga dapat memberikan 

argumen untuk menjelaskan mengapa beberapa fakta merupakan akibat dari fakta yang lain. Dalam 

penelitian (Betyka, Putra, & Erita, 2019) mengembangkan kemampuan memahami konsep siswa adalah 

salah satu tujuan utama pembelajaran matematika di sekolah 

 Pemahaman siswa juga dapat terbentuk dari sikap siswa saat pembelajaran berlangsung. Hal ini 

selajan dengan pendapat (Nadeak, 2020) menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki motivasi dan sikap 

positif tinggi akan semangat serta memperhatikan penjelasan guru ketika pembelajaran berlangsung. Sikap 

positif dan motivasi yang ada pada siswa berhubungan dengan kecerdasan emosional. (Singh, Verma, & 

Singh, 2013) mengungkapkan kecerdasan emosional adalah kemampuan meliputi kemampuan untuk 

mengendalikan diri, memiliki daya tahan menghadapi sesuatu dan mampu mengatur suasana hatinya. 

Sejalan dengan (Chamundeswari, 2013) karena kecerdasan emosional adalah bakat utama, kapasitas yang 

sangat mempengaruhi semua kemampuan lain dalam kegiatan pembelajaran pembelajaran. Goleman 

menambahkan bahwa para ahli psikologi sepakat kecerdasan intelektual (IQ) hanya mendukung sekitar 20% 

faktor yang menentukan keberhasilan belajar siswa, sedangkan 80% sisanya berasal dari faktor lain 

termasuk kecerdasan emosional (EQ). Pada proses belajar mengajar, kecerdasan emosional harus 

diterapkan untuk keberhasilan belajar siswa untuk masa kini dan masa yang akan datang (Islami, Putra, 

Deswita, & Rusliah, 2020). Penelitian psikologi terbaru menunjukkan kecerdasan emosional mempengaruhi 

keberhasilan belajar termasuk pemahaman (Marhaeni, 2016). 

Ruang lingkup mata pelajaran matematika SMP meliputi aspek bilangan, aljabar, geometri dan 

pengukuran, serta statistika dan peluang. Berdasarkan Silabus Permendikbud no 14 Tahun 2019 materi 

pembelajaran aljabar meliputi, bentuk aljabar dan unsur - unsurnya, operasi hitung bentuk aljabar dan 

penyederhanaan bentuk aljabar. Hasil observasi awal yang ditemukan peneliti di SMPN 1 Malang, 

pemahaman konsep siswa masih rendah. Kondisi ini ditunjukkan dengan data ulangan harian yang diikuti 

oleh 30 siswa, ternyata rata-rata hanya 22,23% siswa yang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 75. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep siswa. (Planinic, Milin-

Sipus, Katic, Susac, & Ivanjek, 2012) berpendapat penyebab rendahnya pemaham konsep karna cara belajar 

siswa yang masih cenderung menghafal, materi pelajaran yang diajarkan memiliki konsep mengambang 

sehingga siswa tidak menemukan kunci materi yang dipelajari, dan tenaga pengajar kurang berhasil 

menyampaikan materi. Pada observasi awal ditemukan siswa cenderung melakukan operasi suku tak 

sejenis, seperti menyederhanakan suatu bentuk aljabar binomial dengan mengurangi kedua suku contoh 

6𝑥 − 3 = 3𝑥. Hal ini mengindikasikan bahwa masih ada permasalahan perihal pemahaman prosedural 

siswa. Selain itu ditemukan permasalahan terkait pemahaman konseptual, siswa masih menganggap 

variabel hanya merepresentasikan nilai atau bilangan tertentu saja bukan sebagai generalisasi anggota suatu 
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himpunan bilangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, 2017) siswa tidak dapat 

menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, mengaitkan satu konsep dengan konsep bentuk aljabar, 

sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal serta gugup dalam menjawab pertanyaan tentang materi 

matematika yang kurang dipahami. Sifat gugup dan kurang percaya diri siswa berkaitan dengan rendahnya 

kecerdasan emosional hal yang berakibat siswa menghindari untuk memahami materi matematika yang 

dianggap sulit (Farhan & Alfin, 2019). Sejalan dengan (Apriani, Buyung, & Relawati, 2017) siswa tidak 

memperoleh pemahaman tentang aspek struktural aljabar sehingga siswa berusaha menghafal aturan dan 

prosedur. Kecerdasan emosional adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pemahaman siswa (Pangastuti, Johan, & Kurniasari, 2014). 

Pentingnya pendidik untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa mengenai bentuk aljabar, baik 

itu pemahaman konseptual dan pemahaman prosedural. Sehingga guru dapat merencanakan suatu 

pembelajaran yang mampu mengoptimalkan pemahaman siswa dengan berbagai macam tingkat kecerdasan 

emosional siswa. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, perlu adanya penelitian lebih lanjut 

mengenai bagaimana pemahaman materi bentuk aljabar siswa SMP kelas VII berdasarkan level kecerdasan 

emosional. Mengatahui kemampuan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu 

indikator penting untuk mencapai keberhasilan belajar (Dewi & Ibrahim, 2019). 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik pengambilan subjek purposive sampling 

yaitu dengan memperhatikan level kecerdasan emosional. Penelitian dilakukan kepada 30 siswa kelas VII-

H di SMPN 1 Malang dengan diberikan angket kecerdasan emosional dan lembar tes. Subjek dipilih 

berdasarkan hasil level kecerdasan emosional, rekomendasi guru dan mampu menyelesaikan seluruh tes 

yang diberikan. Angket kecerdasan emosional disusun berdasarkan teori Goleman pada tingkat usia kelas 

VII SMP.  Angket disusun menggunakan skala likert yang terdiri dari tiga aspek dalam kecerdasan 

emosional yang mempengaruhi pemahaman konsep antara lain: Mengenali emosi diri (self awereness), 

dimana siswa dapat mengenali emosi diri sendiri dan mengetahui penyebab timbulnya emosi; mengelola 

emosi (self regulation), dimana siswa mampu mengendalikan emosi diri; dan Memotivasi diri sendiri 

(motivation), siswa memiliki dorongan untuk berprestasi dan memilki sikap optimis. 

 Pemahaman bentuk aljabar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman konseptual dan 

prosedural. Indikator yang digunakan untuk menganalisis hasil pekerjaan subjek adalah (1) mampu 

menyatakan ulang konsep bentuk aljabar, (2) mampu mengaplikasikan konsep untuk menyelesaikan 

masalah, (3) mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, dan (4) mampu 

menyelesaiakan operasi bentuk aljabar. Setelah menganalisis hasil pekerjaan subjek wawancara semi 

terstruktur dilakukan untuk mendapatkan informasi yang mendukung hasil penelitian. Gambar 1 

menyajikan cuplikan soal tes penelitian, soal nomor 1 mengenai contoh dan bukan contoh bentuk aljabar 

dan soal nomor 2 mengenai menyelesaikan masalah nyata dalam bentuk aljabar.  
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 Hasil tes kemudian dianalisis dengan menggunkakan rubrik analitik skala 4. Rubrik analitik ialah 

pedoman untuk menilai berdasar beberapa kriteria yang ditentukan (Handayani, Hartatiana, & 

Muslimahayati, 2020). Untuk mengetahui kategori kemampuan pemahaman siswa digunakan acuan berikut 

yang merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan (Zebua, 2020),  nilai siswa diperoleh dengan 

menggunakan rumus: Nilai siswa =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)×100
, dan Tabel 2 yang menunjukan kategori hasil 

penilaian pemahaman materi bentuk aljabar siswa. 

 

 

Kategori Nilai Siswa 

Sangat Baik 85 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 ≤ 100 

Baik 70 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 ≤ 85 

Cukup Baik 55 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 ≤ 70 

Kurang Baik 0 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 ≤ 55 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Kemampuan pemahaman siswa diambil dari hasil tes yang dilakukan pada 30 siswa kelas VII-H 

dilanjutkan dengan pemberian angket kecerdasan emosional siswa. Hasil pekerjaan siswa ditelaah lalu 

dikategorikan berdasarkan nilai yang diperoleh, Tabel 3 menunjukan rekapitulasi kemampuan pemahaman 

siswa materi bentuk aljabar kelas tersebut dan Tabel 4 tingkat kecerdasan emosional siswa.  

 

Kategori Jumlah Siswa 

Sangat Baik 3 

Baik 6 

Cukup Baik 11 

Kurang Baik 10 

 

Tabel 3. Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 

Level Jumlah Siswa 

Tinggi 3 

Sedang 15 

Rendah 12 

 Berdasarkan soal tes dan angket kecerdasan emosional yang telah diberikan kepada 30 siswa, dipilih 

3 subjek yang mewakili setiap level kecerdasan emosional yaitu subjek level kecerdasan emosional tinggi 

(T1), subjek level kecerdasan emosional sedang (S1), dan subjek level kecerdasan emosional rendah (R1) 

Gambar 1. Cuplikan Soal Tes 

Tabel 1. Kategori Pemahaman 

Siswa 

Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan 

Pemahaman Siswa Siswa 
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untuk dideskripsikan secara kualitatif. Subjek dipilih berdasarkan hasil level kecerdasan emosional, 

rekomendasi guru dan mampu menyelesaikan seluruh tes yang diberikan. Data kualitatif didapatkan dari 

analisis hasil pekerjaan siswa dan wawancara semi terstruktur 

Pemahaman Bentuk Aljabar Pada Siswa Level Kecerdasan Emosional Tinggi(T1) 

Gambar 2 di bawah menyajikan hasil pekerjaan subjek T1 dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

 

 

 

 

 Subjek T1 mampu memenuhi menuliskan contoh dan bukan contoh bentuk aljabar serta menjelaskan 

alasan dengan bahasa sendiri, hal ini didukung dari cuplikan wawancara berikut. 

Peneliti :   Bisakah kamu menjelaskan jawaban yang kamu tuliskan? 

T1 :   Menurut saya contoh bentuk aljabar itu mempunyai unsur bentuk aljabar seperti koefisien  

      variabel, konstanta dan suku sehingga yang tidak terdapat unsur tersebut bukan bentuk  

      aljabar. 

 Subjek T1 hanya menjelaskan contoh bentuk aljabar adalah jika terdapat koefisien, variabel, suku 

dan konstanta yang mana merupakan unsur bentuk aljabar. Sehingga untuk bukan contoh bentuk aljabar T1 

menuliskan operasi hitung satuan panjang karna menurutnya contoh tersebut tidak mengandung unsur 

bentuk aljabar. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa pemahaman siswa masih semu, karena hanya 

terpatok pada koefisien, variabel, dan konstanta sebagai ciri bentuk aljabar. Berikut Gambar 3 hasil 

pekerjaan T1 dalam mencari luas pada soal nomor 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Untuk menyelesaikan soal no 2, subjek T1 menuliskan informasi pada soal, seperti yang diketahui 

dan ditanyakan. Selanjutnya, subjek T1 mengambarkan sketsa persegipanjang untuk membantu menuliskan 

model matematika sesuai dengan konsep luas dengan benar. Berdasarkan model matematika dibuat, subjek 

T1 melakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil akhir. Saat melakukan perhitungan subjek T1 terlihat 

Gambar 2. Subjek T1 menuliskan contoh dan bukan contoh bentuk aljabar 

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek T1 
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terburu-buru sehingga melakukan kesalahan penulisan tetapi, subjek menyadari dan langsung 

memperbaikinya. Hasil akhir yang diperoleh T1 sesuai dengan soal yang disajikan. 

Pemahaman Bentuk Aljabar Pada Siswa Level Kecerdasan Emosional Tinggi (S1) 

Gambar 2 di bawah menyajikan hasil pekerjaan subjek S1 dalam menyelesaikan soal nomor 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 Subjek S1 mampu memenuhi menuliskan contoh dan bukan contoh bentuk aljabar serta menjelaskan 

alasan dengan bahasa sendiri, hal ini didukung dari cuplikan wawancara berikut. 

Peneliti : Bisakah kamu menjelaskan jawaban yang kamu tuliskan? 

S1 : Menurut saya contoh bentuk aljabar itu mempunyai koefisien variabel, konstanta dan suku  

    sehingga yang bukan contoh tidak ada.   

 Subjek S1 menjelaskan contoh bentuk aljabar adalah jika terdapat koefisien, variabel, suku dan 

konstanta yang mana merupakan unsur bentuk aljabar. Sehingga untuk bukan contoh bentuk aljabar S1 

menuliskan operasi hitung penjumlahan yang tidak memiliki unsur bentuk aljabar. Salah satu unsur bentuk 

aljabar adalah terdapat suku, subjek S1 mengklaim operasi penjumlahan yang dituliskan tidak memiliki 

suku. Dari penjelasan di atas, subjek S1 mampu menjelaskan contoh bentuk aljabar dengan tepat tetapi 

untuk bukan contoh aljabar alasan yang diberikan kurang sesuai. Berikut Gambar 5 hasil pekerjaan S1 

dalam mencari luas pada soal nomor 2. 

   

 

 

 

 

 

 

 Untuk menyelesaikan soal nomor 2, subjek S1 menuliskan informasi yang ada pada soal dengan 

menggambarkan keempat tongkat beserta keterangan ukurannya. Subjek S1 dapat membuat model 

matematika tetapi tidak sesuai dengan soal yang disajikan yaitu terjadi kesalahan dalam menentukan rumus 

luas persegi panjang. Sehingga subjek S1 tidak mampu memperoleh hasil akhir yang sesuai dengan soal 

yang disajikan.  

 

 

Gambar 4. Subjek S1 menuliskan contoh dan bukan contoh bentuk aljabar serta alasan 

Gambar 5. Hasil pekerjaan S1  
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Pemahaman Bentuk Aljabar Pada Siswa Level Kecerdasan Emosional Tinggi (R1) 

Gambar 6 di bawah menyajikan hasil pekerjaan subjek R1 pada soal nomor 1  

 

 

 

  

 

 

 Subjek R1 dapat menuliskan contoh dan bukan contoh bentuk aljabar, tetapi tidak dapat menjelaskan 

alasan menuliskan jawaban tersebut. Informasi ini didapatkan dari cuplikan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan subjek R1 berikut. 

Peneliti :   Bisakah kamu menjelaskan jawaban yang kamu tuliskan? 

R1 :   Biasanya contoh yang diberikan guru saya ada unsur x atau y  

            nya kalau misal menuliskan bentuk aljabar. 

Peneliti  :   Kira - kira apakah kamu mengetahui makna unsur x atau y? 

R1 :   Tidak, saya cuman tau kalau ada huruf x atau y atau z nya itu berarti contoh bentuk  

      aljabar, selain tidak ada huruf itu bukan contoh bentuk aljabar.  

 Subjek R1 menyatakan bahwa tidak memahami makna simbol x, y, z pada bentuk aljabar dan hanya 

terpatok pada simbol x, y, z sebagai ciri bentuk aljabar. Berdasarkan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

subjek R1 tidak memahami makna dari variabel. Lebih lanjut subjek R1 tidak dapat menyebutkan unsur-

unsur bentuk aljabar. Selanjutnya, berikut disajikan Gambar 7 hasil pekerjaan subjek R1 pada soal nomor 

2 menemukan luas. 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Pekerjaan R1 

 

 Untuk hasil pekerjaan pada nomor 2, subjek R1 tidak dapat mendapatkan hasil akhir yang tepat 

dikarenakan salah membentuk model matematika sesuai dengan soal yang disajikan. Kemudian, saat 

melakukan operasi perhitungan subjek R1 melakukan kesalahan perhitungan dikarenakan kesulitan 

memahami makna variabel sehingga cenderung menggabungkan ekspresi aljabar menjadi jawaban tunggal. 

Penelitian yang dilakukan (Herutomo, 2017) mengungkapkan bahwa siswa kurang memahami konsep 

variabel sebagai sesuatu nilai yang belum diketahui dan beranggapan variabel hanya merepresentasikan 

nilai/bilangan tertentu saja. 

Diskusi 

 Berikut disajikan Tabel 5 yang menunjukan pemahamam konsep dari tiap level kecerdasan 

emosional. 

Gambar 6. Subjek S1 menuliskan contoh dan bukan contoh bentuk aljabar  
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Level Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata Siswa Kategori Pemahaman 

Tinggi 3 89,3 Sangat Baik 

Sedang 
6 83,3 Baik 

9 66,6 Cukup Baik 

Rendah 
2 58 Cukup Baik 

10 50 Kurang Baik 

  

 Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukan bahwa untuk siswa dengan level kecerdasan emosional 

tinggi memiliki pemahaman yang sangat baik, selaras dengan (Labby, Lunenburg, & Slate, 2012) individu 

dengan kecerdasan emosional tinggi ini memiliki kemampuan berpikir dan kritis. Siswa dengan kecerdasan 

emosional sedang ada yang memiliki pemahaman konseptual baik dan cukup baik, siswa sudah mampu 

menjelaskan konsep yang didapatkan dengan bahasa mereka sendiri tetapi masih ada kesalahan dalam 

mengaplikasikan konsep yang digunakan. Siswa dengan kecerdasan emosional sedang masih perlu 

mendapatkan bimbingan sehingga kemampuan akan setara dengan kecerdasan emosional tinggi (Bariyyah 

& Latifah, 2019). Siswa dengan kecerdasan emosional rendah memiliki pemahaman konseptual cukup baik 

hingga kurang baik, hal ini disebabkan ketidakmampuan mengaplikasikan konsep dan kurang motivasi 

untuk belajar. 

 Bersumber dari ketiga hasil paparan pemahaman konsep tiap level kecerdasan emosional di atas, 

ditemukan bahwa untuk menuliskan contoh dan bukan contoh bentuk aljabar ketiga subjek dapat 

menuliskan jawaban dengan tepat, tetapi alasan tiap subjek beragam. Subjek T1 menjelaskan bahwa contoh 

bentuk aljabar terdiri dari unsur bentuk aljabar yaitu koefisien, variabel, konstanta, dan suku. Subjek S1 

mengungkapkan jika bukan contoh aljabar jika tidak terdapat variable, kontanta, dan suku. Padahal jawaban 

yang subjek S1 tuliskan terdapat unsur suku, dari sini dapat disimpulkan bahwa subjek S1 belum memahami 

konsep suku. Kemudian, untuk subjek T1 tidak dapat menjelaskan penulisan contoh dan bukan contoh 

bentuk aljabar. Subjek T1 terpaku pada huruf 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 yang dijelaskan guru di kelas tetapi tidak memahami 

makna huruf tersebut. Sejalan dengan penelitian (Limardani, Trapsilasiwi, & Fatahillah, 2015) 

menunjukkan siswa masih mengalami kesulitan memahami makna suku, variabel, dan konstanta.  

 Untuk menyelesaikan masalah yang disajikan tentu perlu adanya pemahaman konseptual dan 

prosedural tersebut. (Febriyanti & Novitasari, 2019) berpendapat pemahaman dan keterampilan yang 

dimiliki siswa diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Pemahaman prosedural masing-masing subjek 

untuk menyelesaikan masalah pada nomor 2, hanya subjek T1 yang dapat mengaplikasikan rumus dengan 

tepat, membentuk model matematika sesuai soal, dan melakukan operasi hitung sehingga mendapatkan 

hasil akhir yang tepat. Untuk subjek S1 sudah dapat mengaplikasikan rumus sesuai soal yang disajikan, 

tetapi tidak sesuai dalam membentuk model matematika sehingga mendapatkan hasil akhir yang belum 

tepat walau subjek S1 dapat melakukan operasi hitung. Kemudian, subjek R1 tidak dapat mengaplikasikan 

rumus untuk menyelesaikan masalah, dapat membuat model matematika tetapi tidak sesuai dan tidak dapat 

melakukan operasi hitung bentuk aljabar karna mengalami kesulitan. (Zhao & Schuchardt, 2021) 

Tabel 3. Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
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mengungkapkan kesuiltan yang dialami siswa saat melakukan operasi yakni memahami makna variabel dan 

cenderung menggabungkan ekspresi aljabar menjadi jawaban tunggal. Pada penelitian (Kristanti, 2020) 

kesalahan dilakukan siswa dalam menyederhanakan bentuk aljabar karna tidak menggunakan sifat distribusi 

yang tidak tepat dalam operasi aljabar. Dengan demikian, dapat disimpulkan untuk kemapuan yang dimiliki 

yaitu mencakup kemampuan konseptual dan prosedural subjek T1 sangat baik, subjek S1 baik, serta subjek 

R1 masih kurang baik. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan untuk pemahaman yang mencakup konseptual dan 

prosedural, kemampuan pemahaman siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi sangat baik karna 

mampu memenuhi semua indikator pemahaman konsep. Pemahaman untuk siswa dengan kecerdasan 

emosional sedang adalah baik, siswa mampu menyatakan ulang konsep bentuk aljabar dan mengaplikasikan 

konsep untuk menyelesaikan masalah tetapi belum mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis, dan menyelesaiakan operasi bentuk aljabar. Sedangkan, pemahaman siswa level kecerdasan 

emosional rendah masih kurang baik. Siswa masih belum tepat menyatakan ulang konsep bentuk aljabar, 

dan masih mengalami kesulitan dalam memahami makna variabel. Harapan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai masukan untuk guru sehingga akan menaruh perhatian lebih kepada siswa yang masih 

kurang dalam pemahaman konseptual dan prosedural materi operasi bentuk aljabar terutama pada hal yang 

menjadi sumber kesulitan. 
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